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A. L atar Belakang

Perbincangan seputdrisazb dan rukyat utamanya dalam hal
penentuan awal bulan kamariah, memang tidak pdekaimg oleh waktu.
Dalam ungkapan lain Ibrahim Husein, sebagaimanautigik Ahmad
lzzuddin, menyebut persoalan ini sebagai persodkdasik” yang
senantiasa “aktual’. Klasik, karena persoalan iinenjak masa-masa
awal Islam sudah mendapatkan perhatian dan pemikygng cukup
mendalam dan serius dari para pakar hukum Islanmgimgat hal ini
berkaitan erat dengan salah satu kewajiban (ibadah)ngga melahirkan
sejumlah pendapat yang bervariasi. Dikatakan aktaséna hampir di
setiap tahun terutama menjelang bulan Ramadan, é&yaerta Zulhijah,
persoalan ini selalu mengundang polemik berkenaaengah
pengaplikasian pendapat-pendapat tersebut, sehimgaygs mengancam
persatuan dan kesatuan urhat.

Sebagian umat Islam berpendapat bahwa untuk memenawal
bulan adalah harus dengan benar-benar melakukagametan hilal
secara langsung. Sebagian yang lain berpendapaiabaénentuan awal

bulan cukup dengan melakukan hisab” (perhitungan

! Ahmad IzzuddinFigih Hisab Rukyat : Menyatukan NU & Muhammadiyadiach
Penentuan Awal Ramadan, Idul Fitri, dan Idul Adbakarta : Erlangga, 2007, h. 2.



matematis/astronomis), tanpa harus benar-benar ameig hilal.
Keduanya mengklaim memiliki dasar yang ktiat.

Tidak hanya di Indonesia, persoalan klasik yangixenuncul
aktual pada momen-momen tertentu ini juga terjadbaberapa negara
yang memiliki penduduk musliin Permasalahannya pun sama, yakni
perbedaan hari kapan memulai dan mengakhiri buldemb yang
berhubungan dengan ibadah dalam Islam. Menariknydndbnesia,
perbedaan di antara keduanya ini kerap kali diidkah dengan dua
ormas Islam terbesar, yaitu NU dan Muhammadiy#ti wajar kiranya,
karena dua mazhab dalam hal filiiszb rukyat di Indonesia secara
institusi selalu disimbolkan pada dua organisasid®yarakatan Islam ini,
dimana Nahdlatul Ulama sebagai pengusung marhimat sedangkan
Muhammadiyah secara institusi disimbolkan sebagazhab hisab®,
meski kenyataan ini bukan berarti meniadakan ketkmatau ormas-
ormas Islam yang lain.

Masyarakat luas pada umumnya, hanya mengetahui ébahw
perbedaan penetapan bulan kamariah disebabkarakad@nya perbedaan
antarahisab danrukyat Memang betul, namun perbedaan anités@b dan
rukyatbukan merupakan satu-satunya penyebab. Di santpipgrbedaan

penetapan awal bulan Ramadan, Syawal, dan Zullujgé disebabkan

2 Mutoha ArkanuddinModul Pelatihan Hisab-Rukyat Awal Bulan Hijriapgf, h.10.

% Seperti yang dialami oleh umat Islam di Amerikaafdt (Amerika Serikat dan
Kanada), Tono Sakson®engkompromikan Rukyat dan Hisalakarta : Amythas Publicita dan
Center for Islamic Studies, 2007, h. 4.

* Ahmad IzzuddinFigih ..., op. cit.h. 93 dan 111.

® Ahmad Izzuddin/Imu Falak Praktis,Semarang : Pustaka Rizki Putra dan Al-Hilal,
2012, h. 91.



oleh adanya perbedaan intern di kalangan laiklib dan ahlirukyat itu
sendiri®

Perbedaan intern kalangan yang berpegang pakisat antara
lain disebabkan dua haPertama, karena adanya perbedaan tentang
matla’. Ada yang berpendapat hasikyat di suatu tempat berlaku untuk
seluruh dunia, sebab hadis Nabi : “Berpuasalah Kgmumelihathilal ...”
adalah ditujukan untuk seluruh umat Islam di dutidgk dibedakan oleh
perbedaan geografis dan batas-batas daerah kekuBsaamping itu ada
pula yang berpendapat bahwa hagilyat suatu tempat hanya berlaku bagi
suatu daerah kekuasaan hakim yang mengisbatkahrblgat tersebut.
Pendapat lainnya mengatakan bahwa hagiyat di suatu tempat hanya
berlaku untuk daerah-daerah dimana pdsigi memungkinkan dirukyat.
Kedua,karena berbedanya penilaian terhadap keabsahdnritast Ini
dapat disebabkan karena diragukannya sddtilah (adil) orang yang
berhasil melihathilal, atau karena diragukannya kemungkirmlial bisa
dirukyat.

Sebagaimana halnya di kalangan allkyat di kalangan ahli
hisab pun sering pula terdapat ketidaksepakatan karéaaya perbedaan
sistem yang dijadikan pedoman oleh tiap-tiap kelokfip Dalam
disertasinya, Sriyatin Shodig menyajikan bahwa rdasasio-astronomi di

Indonesia ditemukan berbagai ragam sisthimzb, jumlahnya tidak

® Ichtijanto, et al. Almanak Hisab Rukyalakarta : Dirjen Bimas Islam, 2010, h. 99.
" Farid Isma'il, et al.Selayang Pandang Hisab Rukyaakarta : Dirjen Bimas Islam
dan Penyelenggaraan Ibadah Haji Kementerian Agaéts, h. 3.
8 .
Ibid., h. 4.



tanggung-tanggung, ada sebanyak 60 model, metade,sdtem yang
dipegang kukuh oleh komunitas-komunitas umat Isldndonesia.
Pemerintah mempunyai model sendiri, ormas-ormaarbletam seperti
Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, Persis, Dewan Dakusiamiyah
Indonesia dan lain-lain sampai komunitas kecil gepengikut-pengikut
berbagai aliran tarekat sampai pada kelompok térkistam lembaga
Pondok Pesantren dan kajian-kajidral¢gah-haligah) di suatu masijid
saja kadang mempunyai metode dan sisteisib yang dijagokan.
Akibatnya, dalam penentuan awal Ramadan, Syawal Zdéijah sering
terjadi perbedaan.

Dalam beberapa referensi sering disebutkan bahwgepab
utama perbedaan di atas adalah perbedaan intaipi@taadap beberapa
hadis sahihyang diriwayatkan oleh beberapa perawi yang kuat d

terkemuka, salah satungiadisberikut ini :
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“Abdullah Ibn Maslamah bercerita pada kita dariiNdéari ‘Abdullah 1bn
Umar ra. bahwasanya Rasulullah saw. menjelaskatangn puasa
Ramadan lalu Beliau bersabda : “Janganlah kaliapuasa hingga kalian
melihathilal dan janganlah kalian berbuka sebelum melihatnga Bila
hilal itu tertutup awan maka kadarkanlah.” (HR. Bukhari)

® Lihat  http://www.pa-purworejo.go.id/component/cemitarticle/51-artikel/333-
mengapresiasi-gelar-doktor-ilmu-falak-dr-h-sriyagimodig-ma diakses pada hari Kamis 09 Mei
2013 pukul 00:25 WIB.

10 Muhammad Ibn Ismail al-Bukha$akik al-Bukhiri, juz 1, Beirut : Dar al-Kutub al-
‘limiyah, cet. 1, 1992, h. 588.



Pada dasarnyahadis ini berintikan dua klausul.Pertama
penentuan awal Ramadan dan Syawal ditentukan dewcgem me-
“rukyat’. Kita gunakan tanda kutip karena pengertiaokyat’ di sini
mengandung makna generik yang tidak sama tepatadepgngertian
rukyat yang sekarang kita paharkiedua bila langit tertutup awanfg in
gumma ‘alaikuny “kadarkanlah” kepadanyafaduriz lahu). Inilah dua
pangkal dan hulu dari berbagai cabang dan rantted penentuan awal
Ramadan, Syawal, dan ZulhifahPerbedaan ini muncul dari penafsiran
arti istilah generik fukyat. Satu kelompok menafsirkan arti kata!s”
dengan pengamatan mata kepala terhadap penampalkems&bit’ sesaat
setelah Matahari terbenam di hari telah terjadiijijmak (konjungsif>.
Penampakan Bulan sabit di awal bulan harus tertilet mata, baik mata
telanjang maupun dengan alat dan tidaklah cukupndangan-angan,
pemikiran, perkiraan, dan keyakinan belaka.

Sementara itu, kelompok lainnya menafsirkan katamegk

“rukyat’ sebagai memperhitungkan terbitnya Bulan baru.ikidbermuara

M Farid Ruskanda, et aRukyat dengan Teknologiakarta : Gema Insani Press, 1994,
h. 15.

12 Bulan sabit merupakan terjemahan bahasa Indoudesiskatahilal. Dalam bahasa
Inggris katahilal dikenal dengan nan@esentyaitu Bulan sabit yang tampak pada beberapa saat
sesudahjtimak, atau diartikan juga dengan bagian Bulan yang &mprang dari bumi sebagai
akibat cahaya Matahari yang dipantulkan olehnyaaphdri terjadinyaijtimak sesaat setelah
Matahari terbenam. Selengkapnya lihat Susiknan AzBasiklopedi Hisab Rukya¥,ogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2005, h. 76. Lihat juga Muhyiddimazin, Kamus llmu Falak,Yogyakarta :
Buana Pustaka, 2005, h. 30.

13 jjtimak yang artinya “kumpul” ataugtiran yang artinya “bersama” yaitu posisi
Matahari dan Bulan berada pada satu bujur astranDalam dunia astronomi dikenal dengan
istilah Conjuntion (konjungsi). Para ahli astronomi murni menggunalj@imak ini sebagai
pergantian Bulan Kamariyah, sehingga ia disebué pléngannew moon.Selengkapnya lihat
Muhyiddin Khazin,Kamus ..., op. cith. 32.

14 A. Ghazalie MasroeriPenentuan Awal Bulan Qamariyah Perspektif Nekarta :
Lajnah Falakiyah NU, 2011, h. 4.



dari kalimat “kadarkanlah” yang mengandung makhi lmaupun batitr.

Dalam memahami kata tersebut, para ulama berbedtapat. Ibn Suraij
dan pengikutnya seperti Mutarrif lbn Abdillah dafnl Qutaibah
mengartikan dengan “kira-kirakanlah dengan perlgi&um posisi benda

langit (qaddirz bi hisab al-marazil)"°

. Ibn Rusyd menyatakan bahwa
lafaz “faqdumz lahu harus diartikan dengan fd& akmili ‘iddata
salasima’®’, maka dari sinilah kemudian lahir dua mazhab bgsay
secara institusi disimbolkan pada dua ormas besdd MNan
Muhammadiyah.

Sepintas kita mungkin menganggap perbedaan selsefaiah
rahmat, karena suatu perbedaan tidak selalu beyyada benar di satu
pihak dan salah di pihak yang lain, sehingga dakamieks perbedaan
penentuan awal bulan kamariah antasisab danrukyat merupakan bentuk
semangat untuk selalu memurnikan ajaran Allah gang dibawa oleh
Rasulullah saw®

Selain itu juga, diakui memang persoalan penenaveal bulan

kamariah merupakan persoalan fikih aijihadi. Fenomena semacam ini

adalah wajar, karena persoalasisib rukyat merupakan hasil pemahaman

!5 Farid Ruskanda, et aRukyat ..., loc. cit,.

6 Abi Zakariya an-Nawawial-Minhaj Syar Sahih Muslim al#ajjgj, juz 7, al-
Maktabah asy-Syamilah, h. 186. Pendapat ini yamgyrdikan oleh Muhammadiyah dengan
menjadikarhisazb sebagai dasar penentuan awal Bulan. SelengkajayeSlyamsul Anwar, et al.,
Pedoman Hisab Muhammadiyalipgyakarta : Majlis Tarjih dan Tajdid PP Muhammatiy
2009, h. 76.

7 Susiknan AzhariHisab & Rukyat : Wacana untuk Membangun Kebersantian
Tengah Perbedaar¥ogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007, h. 57. Pendapah yang digunakan
oleh NU ketika pelaksanaamikyat gagal karena terhalang oleh awan. Selengkapnga Ah
Ghazalie Masroeri, et alPedoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul Ulandakarta : Lajnah
Falakiyah NU, 2006, h. 21.

'8 Tono Saksondylengkompromikan ..., op. cih, 6.



dan interpretasi manusia terhadaps-nas (al-Quran danhadig yang
dihadapkan pada prilaku manusia, sehingga ia mkampdikih yang
kebenarannya relatif dan merupakan hasil dari $ebudaya’, namun di
luar itu, tidak jarang juga perbedaan tersebut mbualkan
ketidaktentraman di masyarakat ketika berpotensi ngganggu
keseimbangan sosial maupun ekonomi, karena menyanaktivitas
massal dalam skala luas. Satu sisi kemajuan teffnoiloformasi
membantu menyebarkan informasi ke seluruh penjunieg pada sisi lain
teknologi itu juga dengan cepat menyebarkan keessddetika terjadi
perbedaan penetagdn Kenyataan ini sangat disayangkan mengingat
perayaan semacam ldul Fitri atau Idul Adha merupakamentum paling
sakral dalam kehidupan umat muslim. Sebagaimara tkbhu bahwa
perayaan Idul Fitri adalah momen dimana sebuah akgdu dapat
berkumpul untuk semakin mempererat tali silaturahseielah lama
berpisah karena kesibukannya masing-masing, tebagaimana tali
silaturahmi itu dapat terjalin dengan baik jika aal berhari raya saja
keluarga itu tidak bersamaan, belum lagi dengaabatrkerabat yang lain.
Ini hanya contoh kecil problematika yang muncul baki perbedaan
penetapan awal bulan kamariah antasab danrukyat

Lebih luas lagi Susiknan memetakan beberapa dampghtif
yang timbul akibat perbedaan penetapan awal bukmalan, Syawal,

atau pun Zulhijah di Indonesia. Dalam disertasinggng berjudul

19 Ahmad IzzuddinFigih ..., op. cit.h. 62.
% Thomas DjamaluddinAstronomi Memberi Solusi Penyatuan Ummédkarta :
LAPAN, 2011, h. 10.



“Kalender Islam : Ke Arah Integrasi MuhammadiyahNGusiknan

menyebutkan setidaknya ada enam dampak negatif :

1. Terganggunya kekhusyukan dan bahkan munculnya keeggian
dalam kesahan sebuah ibadah.

2. Runtuhnya sendi-sendi kekerabatan keluarga.

3. Konflik antar berbagai kelompok masyarakat dan rantaasyarakat
dengan Pemerintah.

4. Merosotnya kredibilitas ulama.

5. Pemerintah yang memegang otoritas tunggal justruncip&gkan
suasana mencekam di kalangan masyarakat.

6. Rusaknya citra dasyi'ar Islam?

Menyikapi fenomena di atas Pemerintah dan semuak piglah
berusaha menjembatani perbedaan di antara kedud&rya menjaga
persatuan dan ukhuwah Islamiyah. Sejak masa orde lhiagga era
reformasi segala macam upaya dilakukan untuk dapahpertemukan
dan mempersatukan dua mazhab ini, utamanya duabass NU dan
Muhammadiyah yang telah distigma sebagai simbolhatarukyat dan
mazhabhisab.

Pemerintah, dalam hal ini Departemen Agama (selgaran

Kementerian Agam&j, selalu berusaha untuk mempertemukan paham

2L susiknan Azhari,Kalender Islam : Ke Arah Integrasi Muhammadiyah-NU,
Yogyakarta : Museum Astronomi Islam, 2012, h. 258-2

22 Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik laediznNomor | Tahun 2010
Tentang Perubahan Penyebutan Departemen Agama dilel@menterian Agama. Lihat
http://www.scribd.com/doc/115039380/Pma-No-01-TaB040-Tentang-Perubahan-Penyebutan-



para ahlihiszb danrukyatdalam masyarakat Indonesia di kalangan ulama-
ulamanya dengan mengadakan musyawarah-musyawamatierénsi-
konferensi untuk membicarakan hal-hal yang mungkdranggap
menimbulkan pertentangan di dalam menentukan lzaridesar Islam,
terutama penentuan awal bulan Ramadan, Idul Ban, Idul Adha, kalau
dapat disatukan, kalau ternyata tidak berhasil, satiakan untuk
menetralisir jangan sampai menimbulkan pertentaipgatentangan di
kalangan masyarakat lebih meluas. Musyawarah liakwkan setiap tahun
dan dapat menetralisir adanya perbedaan-perbedaankan dapat
meniadakan ketegangan-ketegangan di kalangan na&syamdan yang
lebih penting lagi adalah dari serangkaian musyalwvatersebut
menghasilkan keputusan untuk mendesak kepada Mexgama untuk
mengadakan lembagpsab danrukyat

Pada akhirnya tepat tanggal 16 Agustus 1972 dikednaSK
Menteri Agama No. 76 tahun 1972 tentang pembent@atan Hisab dan
Rukyat Departemen Agama. Selanjutnya Menteri Agame&alui SK No.
77 tahun 1972 tanggal 16 Agustus 1972 telah mekentisusunan
personalia Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agamg pertama kali
diketuai oleh Sa’doeddin Djambék.

Usaha ini kemudian ditindak lanjuti dengan musyahaBadan
Hisab dan Rukyat Departemen Agama pada tanggalu+6974 M/15-16

Jumadil Akhir 1374 H. Pada pertemuan ini hadir \akiari

Departemen-Agama-Menjadi-Kementerian-Agama, diaksea hari Rabu 2 Oktober 2013 pukul
01.44 WIB.
3 |chtijanto, et al. Almanak ..., op. cith. 74-78.
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Muhammadiyah, NU, dan ormas-ormas Islam yang Rari pertemuan
tersebut disepakati untuk dilakukan pertemuan-peréa rutin agar dialog
bisa ditumbuhkan dengan prinsip keadilan, kesgajasaling mengakui
eksistensi masing-masing, dan berkesinambufiyan.

Kemudian dalam ranah teknis-praktisnya, Badan Hisain
Rukyat Departemen Agama melakukan penetapan awah tkkamariah
dengan menggunakamsab dan rukyat sebagai pedoman dan mengacu
pada kriteriaimkan ar-rukyatyang dikembangkan dan disepakati dalam
sidang Al-Hilalnegara-negara Islam sedunia di Istanbul, FarKari sini
barang kali muncul wacana baru dalam diskursus pemihisab rukyat
dengan negara sebagai pengusung maizhkén ar-rukyat meski dalam
faktanya istilah semacam itu sudah ada dalam behdreeratur klasik
dengan tanpa menyebutnya sebagai sebuah pemikitarasksplisit.

Usaha-usaha menuiju titik temu pun turut dilakukkesi enasing-
masing ormas tersebut. NU yang dikenal kuat merapankarrukyat al-
hilal, telah banyak berubah dengan memperkenankan pesggualat
untuk rukyat dan mengadopsi kriteriahisab imkan ar-rukyat
(kemungkinan bisa dilihat) untuk menolak kesakswakyat yang terlalu
rendah. Muhammadiyah yang juga dikenal kuat merapankanhisab

wujud al-hikzl, mulai mengkaji ulang melalui workshop yang mengunyd

24 Susiknan AzhariKalender ..., op. cith. 156.
% Muhammad Hadi Bashori, “Pergulatan Hisab Rukyalndonesia; Skripsi Strata |
Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semarang, 20121,09.
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berbagai praktishisab dan rukyat baik dari NU maupun ormas yang
lain 2

Perkembangan positif di atas memberikan harapara dtc
semua akan terwujudnya kebersamaan dalam memulasapatau
merayakan Idul Fitri dan Idul Adha. Kehendak untmempertautkan
antara hiszb dan rukyat ini tentunya harus mendasarkan pada nalar
obyektif-ilmiah, atau dalam bahasa Susiknan konsbirdan integrasi
antara nalar literal-inderawdan nalar rasional-ilmigh karena metode
hisab sebagai prediksi yang sebelumnya statusnya mekdias hipotesis-
verikatif, tentu masih memerlukan pembuktian obasirvfukyaf di pos-
pos observasi yang dianggap layak dan memadai. abipig itu,
kontinyuitas rukyat yang dipandu dengahisab perlu dilakukan setiap
akhir bulan kamariah, tidak terbatas pada akhiam@yakban, Ramadan,
dan Zulkaidalf®

Harapan besar itu pun mulai memperlihatkan wujusitipdketika
diadakan sebuah Seminar Nasional Hisab dan Rukyahgy
diselenggarakan oleh Badan Litbang dan Diklat Kewga Departemen
Agama pada tanggal 20-22 Mei 2003/18-20 Rabiul @424 H, dimana
dari salah satu hasil kesimpulan seminar tersebemyebutkan agar
diupayakan penyatuahisab dan rukyat dalam penetapan awal bulan

Ramadan, Syawal, dan Zulhijah. Untuk mencapai aitatersebut para

% Thomas Djamaluddirylenggagas Figih AstronomBandung : Kaki Langit, 2005, h.
114.

2" Susiknan Azharikalender ..., op. cith. 172.

*% bid., h. 175.
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peserta seminar sepakat untuk mengkaji dan mengwykda kriteria
imkan ar-rukyatyang dapat diterima sebagai pedorniab.*

Kesimpulan tersebut senada dengan gagasan Thomas
Djamaluddin yang menyatakan bahwa secara astrohmb danrukyat
mudah dipersatukan dengan menggunakan kriteriabiltas hilal
(kenampakan Bulan sabit pertama) abakzn ar-rukyat (kemungkinan
bisa dilihat). Kriteria itu didasarkan pada haskyatjangka panjang yang
dihitung secarahisab, sehingga dua pendaphisab dan rukyat dapat
terakomodasi. Kriteria itu digunakan untuk menghimdukyat yang
meragukan dan digunakan untuk penentuan awal bbEmdasarkan
hisab.*°

Selanjutnya dalam konteks kebersamaan untuk pamchgntuk
integrasi antaraniszb dan rukyat pemerintah melakukan “Musyawarah
Nasional Penyatuan Kalender Hijriah Nasional” dkaita pada tanggal
17-19 Desember 2005 M/14-16 Zulkaidah 1426 H, yaegerbitkan buku
berjudulMagalat Hammah fal-Hisab wa Ru'yat al-Hikil.**

Wacana penyatuan kalender Hijriah Nasional ini penus
bergulir. Rekaman sejarah upaya unifikasi kalertdigniah di Indonesia
berkali-kali dilakukan. Pemerintah, melalui DirjBimas Islam Direktorat
Urusan Agama Islam Kementerian Agama RI, pernah lmeetok tim
kecil pada tahun 2007 yang terdiri atas Prof. DrThomas Djamaluddin,

MSc (pakar astronomi), Prof. Dr. H. Susiknan AzhMiAg (pakar dan

1pid., h. 181.
% Thomas DjamaluddirAstronomi ..., loc. cit.
31 Susiknan Azharikalender ..., op. cith. 182.
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wakil dari ormas Muhammadiyah), Dr. H. Ahmad IzzuddV.Ag (pakar
dan wakil dari ormas NU) dan Drs. H. Muhyiddin, M(Bakar dan wakil
dari Pemerintah), namun karena alasan anggararaupay terhenti di
tahun anggaran ittf.

Upaya itu pun terus dilakukan melalui seminar-semiadan
lokakarya-lokakarya, baik dalam skala nasional maupternasional. Di
antaranya “Lokakarya Mencari Kriteria Format Awall&n di Indonesia”
yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama RHdiel USSU,
Cisarua, Bogor, 19-21 September 231dan “Lokakarya Internasional
Penyatuan Kalender Hijriah” yang diadakan oleh RakuSyariah IAIN
Walisongo Semarang di Hotel Siliwangi, Semarandg)&8ember 2012.

Namun demikian, upaya-upaya tersebut tampaknyahnieum
memperlihatkan hasil yang signifikan, bahkan tetlimasing-masing
ormas masih belum berkehendak merubah pendiriaritg@da lokakarya
terakhir yang diadakan oleh Fakultas Syariah IAINMIM6ngo Semarang,
dari rumusan kesimpulan yang dihasilkan masih behdgia kesepakatan
sepenuhnya atas usulan kritanaan ar-rukyatsebagai pedoman. Lebih-
lebih Muhammadiyah dengdrisab wujud al-hikzl-nya, NU sendiri yang

dalam pedoman penentuan awal bulan Hijriahnya sodaigadopshisab

32 Ahmad Izzuddin,“ Kesepakatan untuk Kebersamaadalam Kumpulan Paper
Lokakarya Internasional Penyatuan Kalender Hijri@emarang : ELSA, 2012, h. 156.

% Lihat http:/tdjamaluddin.wordpress.com/2011/09#akarya-kriteria-awal-bulan-
perwakilan-ormas-islam-bersepakat/, diakses pad&hatu 11 Mei 2013 pada pukul 16:11 WIB.
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imkan ar-rukyat namun dalam isbatnya NU masih menggunakan dasar
rukyatatauistikmal ketikahilal tidak terlihat®*

Sejauh ini, unifikasi kalender Hijriah merupakartussatunya
harapan besar umat muslim di Indonesia untuk laslelaran atau berhari
raya dan memulai puasa Ramadan secara bersamaékadirkalender
Hijriah nasional sendiri, jika melihat hasil lokaka dan seminar-seminar
yang pernah dilaksanakan, memiliki arti konotasnya¢uan pandangan
dalam penggunaarisab imkin ar-rukyat yang baku sebagai dasar
penetapan awal bulan Hijriah yang berlaku di sélwilayah Indonesia.

Dalam beberapa lokakarya Kalender Hijriah Nasiotelah
dirumuskan kriteria awal bulan Hijriah dengan metadkan ar-rukyat,
akan tetapi dalam pedoman Rukyat ¢tszb NU, kriteria tersebut hanya
sebatas pembantu (kontrol) bagi pelaksanagwyat®. Ini artinya ada
konsep tertentu dalam kalender Hijriah NU (biassbliit Aimanak NEf)
yang sekalipun menggunakan kritemmakan ar-rukyat namun memiliki
konsep tersendiri dalam penentuan awal bulanngemartya bulan-bulan
yang ada kaitannya dengan ibadah umat. Untuk éntimg kiranya dikaji
dan dipahami betul bagaimana konsep almanak yarkgrbang dalam
tradisi jam’iyah Nahdlatul Ulama. Hal ini dilakukan untuk melih&jauh

mana prospek Almanak NU menuju gagasan unifikaknkeer Hijriah

% A. Ghazalie Masroeri, et aRedoman ..., loc. cit.

*bid., h. 14.

% penggunaan istilah ini merujuk pada nama kalehijeiah yang disusun oleh Lajnah
Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama. Selenglaphat Susiknan Azharknsiklopedi ...,
op. cit.,h. 30.
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nasional sebagai wadah penyatuan awal bulan Ram&jlawal dan

Zulhijah.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka ada tiga pernhasalgang
akan dikaji dalam skripsi ini, yaitu :
1. Bagaimana konsep Almanak (Kalender Hijriah) NU?
2. Bagaimana tinjauansyar? dan sains astronomi tentang konsep
Almanak NU?
3. Bagaimana prospek Almanak NU menuju unifikasi kdérnHijriah

nasional?

Tujuan Pendlitian
Dari rumusan-rumusan masalah di atas, dapat Kt bahwa
penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui bagaimana konsep kalender yang berkegnioamam
tradisijam’iyah Nahdlatul Ulama.
2. Mengkaji konsep Almanak NU baik dari sudut pandamngkum
normatif (fikin) atau pun tinjauan sains astronomi.
3. Melihat sejauh mana prospek Almanak NU menuju kagi kalender

Hijriah nasional.
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Telaah Pustaka

Penelitian atau kajian-kajian tentahggab danrukyat utamanya
terkait kalender Hijriah banyak ditemukan, baik gatelah dibukukan
maupun yang masih berupa laporan penelitian, nadaunsegi obyek
penelitiannya, masih belum ada kajian khusus damdalam terkait
konsep kalender NU.

Kajian-kajian yang sudah ada di antaranya karya @&himazuddin
yang juga merupakan tesisnya dengan jutkigih Hisab Rukyat :
Menyatukan NU dan Muhammadiyah dalam Penentuan Raatadlan,
Idul Fitri, dan Idul Adha”. Dalam penelitian ini banyak membahas tentang
wacana fikihhisab rukyat yang melahirkan fenomena simbolisasi mazhab
hisab dan rukyat di Indonesia. Ahmad Izzuddin berusaha menengah-
nengahi dua mazhab besar tersehigzb (Muhammadiyah) damukyat
(NU), melalui gagasan mazhab negara dengan peraeRdizn ar-rukyat
kontemporef’

Dalam penerapannya, gagasan mazhab negara ini ikiemil
rumusan sebagai berikut :

1. Jika menurut datdisab imkan ar-rukyat sudah dinyatakan mungkin
untuk dirukyat, tetapi praktik di lapangan tidakpdadirukyat dan hal
ini bukan disebabkan mendung atau gangguan cuaa dasar yang

dipakai adalalnisab.

$’Ahmad IzzuddinFigih ..., op. cit.h. 164.
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2. Jika sudah dinyatakan mungkin untuk dirukyat, tetppaktik di
lapangan tidak dapat dirukyat karena mendung athu gangguan
cuaca, maka dasar yang dipakai adatkmil.

3. Jika dinyatakan tidak mungkin untuk dirukyat, malkaar yang dipakai
adalah prinsipukyat, yakni disempurnakan tiga puluh hasitikmal).*®

Karya lainnya adalah disertasi Susiknan Azhari yaegudul
“Kalender Islam : Ke Arah Integrasi Muhammadiyah-NUWPenelitian ini
mengurai secara luas bagaimana relasi MuhammadigahNU dalam
pemikiran kalender Hijriah di Indonesia. Dalam dé@@anya ini Susiknan
menemukan adanya empat model hubungan MuhammadigahNU
dalam menggunakamsab danrukyat, yaitu model konflik, independensi,
dialog, dan integrasi. Selanjutnya juga ditemukdanga beberapa faktor
yang mempengaruhi hubungan tersel®Rertama sosio-politik. Kedua
pemahaman dan doktrin keagamaadKetiga sikap terhadap ilmu
pengetahuar?

Kemudian ada penelitian individual Rupi’i yang eyl “Upaya
Penyatuan Kalender Hijriah Nasional di Indonesi&tudi Atas Pemikiran
Thomas Djamaluddin Penelitian ini sangat kompleks dalam mengkaji
tentang upaya unifikasi kalender Islam di Indonesidengan
berkonsentrasi pada pemikiran Thomas Djamaluddémikran Thomas
Djamaluddin tentang kriteria visibilitashilal sebagai upaya penyatuan

kalender Islam di Indonesia bertumpu pada redefimigl, keberlakuan

%8 |bid., h. 160.
% |bid., h. 263-268.
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rukyat al-hilzl ataumatla’, dan kriteria visibilitasilal (imkan ar-rukya)
tahun 2000 dan 2011 (jarak sudut Bulan-Mataharj43, 6lan beda tinggi
Bulan-Matahari > 9.%°

Dalam penerapannya, pemikiran Thomas Djamaludténtang
kriteria visibilitas hilal (imkan ar-rukya) sebagai upaya penyatuan
kalender Islam di Indonesia sampai saat ini belepesuhnya diterima
oleh ormas-ormas Islam di Indonesia. Nahdlatul Wa(WU) dalam
penentuan awal bulan kamariahnya masih menggumakérderukyat al-
hilal bi al-fi'li atauistikmal, sedangkan Muhammadiyah menggunakan
metodehisab hadgr dengan kriteriavujud al-hilkal.**

Ada juga skripsi Wildani Hefni yang berjuduhl*Hisab wa ar-
Rukyat bi Indonesia : Diimikiyah Nahdlatul Ulamaifisbati Bidayat al-
Syuhur al-Kamariah muni 1984 hatt 2012. Penelitian Wildani ini
cukup luas mengkaji bagaimana metode penentuan laviah kamariah
dalam tradisi NU, akan tetapi Wildani lebih fokuadp sejarah dan
dinamika penetapan awal bulan Hijriah di lingkungdb. Dari hasil
penelitian Wildani ditemukan bahwa NU mula-mulany&nggunakan
metoderukyat murni dengan asas’abbud, hingga kemudian bergeser

pada pengadopsidmsab sebagai kontrol dengan pendekatarkin ar-

0 Rupi'i, Upaya Penyatuan Kalender Islam di Indonesia : Statlis Pemikiran
Thomas DjamaluddinPenelitian Individual, Semarang, Perputakaan IAINI®6ngo, 2012, h.
102

*bid., h. 103.
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rukyat?. Sikap ini sebagaimana ditetapkan melalui SK PBNO.
311/A.1.03/1/1994%  Selain itu, Wildani juga menemukan adanya
dinamika yang beragam terkait hubungan antara Nb plmerintah
dalam penentuan awal Ramadan, Syawal, dan Zulbg@k tahun 1984
hingga 2012, dimana dalam kurun waktu tahun 198#paa 1999
hubungan antara NU dan pemerintah cenderung tidakdnis, baru sejak
tahun 2000 hingga 2012 hubungan keduanya lebitaba&sit, fenomena
ini sangat kuat dipengaruhi oleh faktor siapa yangnjabat sebagai
Menteri Agamd™*

Selanjutnya ada disertasi Muh. Nashiruddin yangjutat
“Kalender Hijriah Universal, Kajian Atas Sistem dafrospeknya di
Indonesid. Dalam penelitiannya ini, Muh. Nashiruddin beraganencari
titik temu antara sistem Kalender Hijriah Univergalgasan Mohammad
Syaokat Audah (biasa dikenal dengan sebutan Mohan@aleh) dengan
berbagai sistem kalender di Indonesia, tak terkedengan Almanak
NU.** Dalam penelitiannya ini, Nashiruddin menemukant£akahwa
Kalender Hijriah Universal Mohammad Odeh yang minikonsep
kalender bizonal, sulit diterapkan di Indonesia gyamenganut dasar

wilayat al-hukmi*®

“2 Wildani Hefni, “Al-Hisab wa ar-Rukyat bi Indonesia : Dimikiyah Nahdlatul Ulama
fi Isbati Bidayat al-Syulir al-Kamariah musu 1984 hati 2012, Skripsi Strata | Fakultas
Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2012, tt, h. 84.

3 Wildani Hefni, “Al-Hisab ..”, op. cit.,h. 63.

*Ibid., h. 85.

%> Muh. NashiruddinKalender Hijriah Universal : Kajian atas Sistem d&nospeknya
di IndonesiaSemarang : ElI-Wafa, 2013, h. 191.

“® |bid., h. 226.
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Dengan demikian, sejauh pelacakan yang telah diakubelum
ditemukan kajian atau penelitian yang secara kohgms&f dan mendalam
membahas tentang konsep Almanak NU, utamanya d&laitannya
dengan upaya Penyatuan Kalender Hijriah Nasioelingga kekhususan
dalam studi ini adalah obyeknya yang berupaya mghdikagaimana
konsep kalender Hijriah yang berkembang dalam gragim’iyah
Nahdlatul Ulama, kemudian melihat sejauh mana mksya menuju

gagasan unifikasi kalender Hijriah nasional.

E. M etode Penelitian
1. JenisPenelitian dan Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualit#tif Sumber
datanya terdiri dari sumber data primer dan sunuata sekunder.
Sumber data primer berupa bukiPetdoman Rukyat dan kiis
Nahdlatul Ulamd yang disusun oleh Lajnah Falakiyah PBNU (2006),
sedangkan untuk data-data sekundernya berupa hukkudiau karya
lain dalam bentuk makalah atau artikel dari tokakethh NU dan ahli
dalam bidang llmu Falak yang berbicara langsung &tlak langsung
tentang persoalan penentuan awal bulan kamariamtaianya adalah
“Rukyat Higb Di Kalangan NU-Muhammadiyatkarya Abd. Salam

Nawawi (2004), Penentuan Awal Bulan Kamariah Perspektif NU

“" Ppenelitian Kualitatif adalah penelitian yang bedaskan pada filsafat

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada ksindbyek yang alamiah, (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instnutagnci. Selengkapnya lihat Sugiyono,
Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R[8, Bandung : Alfabet, 2011, h. 9.
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makalah A. Ghazalie Masruri (2011)Dihamika ljtihad NU karya
Imam Yahya (2011), dan lain-lain.
2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode dokumerthsdan wawancara.
Metode dokumentasi dilakukan untuk menelaah datz-@atulis,
baik yang primer atau pun sekunder. Oleh karengénelitian ini
juga merupakan penelitian yang berbentuk kepustakl@zary
research). Adapun wawancara dilakukan untuk menggali lebih
dalam bagaimana konsep almanak dalam tradisi NatdJéama,
dalam hal ini wawancara telah dilakukan dengan NaWaslih,
Sekretaris Lajnah Falakiyah PBNU. Dalam metode permlan
data ini juga dibatasi pada data-data dalam lingkilp secara
jam’iyah diniyah (organisasi keagamaan). Hal ini dilakukan agar
lebih fokus untuk mengetahui sejauh mana dukundanexhadap
upaya penyatuan kalender Hijriah nasional, mengihgaéungan
NU dengan pemerintah diwakili melalui keorganisasisehingga
data-data yang berasal dari lingkup NU sedgama’ah diniyah

(komunitas keagamaan) tidak masuk kajian dalamlii@neani.

8 Metode dokumentasi adalah suatu metode untuk miette@ mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, daaér, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,
agenda, dan sebagainya. Selengkapnya lihat Sulafsikunto, Prosedur Penelitian : Suatu
Pendekatan Praktjklakarta : Rineka Cipta, 2010, h. 274.
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3. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-aisaljt
artinya mendeskripsikan kondisi suatu obyek yaranakteliti secara
menyeluruh, luas dan mendalam, kemudian mengangéisdengan
berbagai pendekatan. Dalam hal ini akan digali reecaendalam
bagaimana paradigmasab danrukyat dalam tradisi NU yang telah
lama mengadopsi teohisab imkan ar-rukyat utamanya bagaimana
implementasinya dalam pembuatan kalender Hijrialm@hak NU),
kemudian dikaji lagi sejauh mana prospeknya meng@gasan
unifikasi kalender Hijriah nasional yang selamadiharapkan dapat
mengikis perbedaan antara mazhaab danrukyatdi Indonesia.

Selain itu, juga akan dilakukan analisis terhadapdangan
NU terkait hiszb imkan ar-rukyat baik dari aspek doktrinal maupun
dari kaca mata sains astronomi. Hal ini dikarenakeensoalan
penentuan awal bulan kamariah, khususnya bulan &am&yawal,
dan Zulhijah tidak hanya menyangkut persoalan iegakyar?,
namun juga berkaitan dengan persoalan astronongi igdnih bersifat
ilmiah (saintific), semisal kriteriaimkan ar-rukyat yang meliputi

ketinggianhilal, lebarhilal, umurhilal, dan lain sebagainya.

F. Sistematika Penulisan

49 Metode Deskriptif menurut Moh. Nazir, sebagaimatilutip oleh Andi Prastowo,
merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelo manusia, suatu objek, suatu kondisi,
suatu sistem pemikiran, atau pun suatu kelas pesigiada masa sekarang. Selengkapnya lihat
Andi Prastowo,Memahami Metode-metode Penelitid¥ggyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011, h.
202.
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Pembahasan dalam penelitian ini akan dibagi dalaa bab, dan
masing-masing bab terdiri atas beberapa sub bab. ggatama yang
merupakan bagian pendahuluan terdiri atas lataakbaj masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pusta&sde penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab kedua membahas tentang kalender Hijriah daensigya.
Pada bab ini akan dipaparkan definisi kalenderidhijr dasar-dasamas
tentang kalender Hijriah, sejarah permulaannyagersisperhitungannya,
dan bagaimana metode-metode penentuan awal bulannya

Bab ketiga akan mulai masuk pada pokok pembahakaanak
NU. Mulai dari sejarah berdirinya NU, pemikiran gamaan NUmanhaj
NU dalam penentuan awal bulan Hijriah, dan bagaatasib Almanak
NU.

Bab keempat dalam penelitian ini akan mengulastgnprospek
Almanak NU menuju unifikasi kalender Hijriah di loesia. Dalam bab
ini akan membahas bagaimana metmti@bis al-hukmidalam penentuan
awal bulan Hijriah perspektif NU, perbedaan ulanzdach penggunaan
hisab sebagai dasar awal bulan Hijriah, dan bagaimaosppk Almanak
NU menuju unifikasi kalender Hijriah di Indonesia.

Bab kelima sebagai bab terakhir merupakan penuamg Yerisi

kesimpulan penelitian dan saran-saran.



